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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran minat menjadi guru Bimbingan 
dan Konseling pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Angkatan 2008 FIP UNJ. Pene-
litian dilakukan di lingkungan jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendi- 
dikan, Universitas Negeri Jakarta dengan jumlah sampel sebanyak 57 responden. Metode 
yang digunakan dalam penelitian yaitu metode survei dan pengumpulan data menggunakan 
kuesioner yang dianalasis dengan menggunakan statistik deskriptif distribusi normal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa minat menjadi guru Bimbingan dan Konseling pada maha-
siswa Bimbingan dan Konseling Angkatan 2008 FIP UNJ dalam kategori sedang, maka di-
perlukan upaya agar mahasiswa dapat meningkatkan kondisi tersebut dengan cara penye-
larasan antara teori dan keterampilan dengan minat menjadi guru Bimbingan dan Konsel-
ing, melalui mata kuliah yang terkait dengan karakteristik kepribadian guru Bimbingan dan 
Konseling dan kompetensi guru Bimbingan dan Konseling. 
Kata kunci: minat menjadi guru Bimbingan dan Konseling
Pendahuluan






didikan	 tertentu.	 Kualifikasi	 akademik	 tersebut	
harus	mengikuti	pendidikan	di	Lembaga	Pendidik-
an	 Tenaga	 Kependidikan	 (LPTK)	 selama	 kurang	
lebih	empat	tahun.
Keberadaan	 guru	 Bimbingan	 dan	 Konseling/
Konselor	 dalam	 lembaga	 pendidikan	 dinyatakan	
sebagai	 salah	 satu	kualifikasi	pendidik,	 sejajar	de-
ngan	kualifikasi	guru,	dosen,	pamong	belajar,	tutor,	
widyaiswara,	fasilitator,	dan	instruktur.




gah	 Kejuruan	 (SMK)	 ataupun	 yang	 sederajat	 se-
bagai	 guru	 Bimbingan	 dan	 Konseling.	 Hal	 terse-








selalu	 merasa	 senang	 untuk	 mempelajari	 hal-hal	





but,	maka	 dapat	 dirumuskan	masalah	 yaitu	 bagai-
manakah	gambaran	minat	menjadi	Guru	Bimbing-
an	dan	Konseling	pada	mahasiswa	Bimbingan	dan	
Konseling	 angkatan	 2008	 FIP	 UNJ?.	 Adapun	 tu-












Sedangkan	 Crow	 and	 Crow	 (1961:	 159)	 me-
nyatakan	 pengertian	 minat	 sebagai	 berikut:The 
word interest may be used to refer to the motivating 
force which causes an individual to give attention to 
a person, a thing, or an activity.
Selanjutnya	 Syah	 (2008:	 136)	 mengemukakan	
minat	 yaitu	 kecenderungan	 dan	 kegairahan	 yang	
tinggi	atau	keinginan	yang	besar	 terhadap	sesuatu.	
Definisi	tersebut	ditegaskan	pula	oleh	Kartini	Kar-
tono	 (dalam	 Meter,	 1997:	 178)	 minat	 merupakan	
moment		dari	kecenderungan	yang	terarah	secara	in-
tensif	kepada	suatu	obyek	yang	dianggap	penting.
Charles	 E.	 Skinner	 (dalam	 Widadi,	 2000:	 46)	
menyatakan	 bahwa	 minat	 sebagai	 dorongan	 yang	














a. Minat yang diekspresikan (expressed interest)




dalam	 mengumpulkan	 perangko,	 mengumpul-
kan	mata	uang	logam.
b. Minat yang diwujudkan (manifest interest)
	 Seseorang	dapat	mengekspresikan	minat	 bukan	
melalui	 kata-kata	 tetapi	 melalui	 tindakan	 atau	
perbuatan,	ikut	serta	berperan	aktif	dalam	suatu	
aktivitas	 tertentu.	Misalnya	 peserta	 didik	 dapat	
ikut	 serta	menjadi	 anggota	 klub	musik,	 drama,	
sain,	dan	matematika.	Hobi	dan	asosiasi	dengan	
siswa	yang	lain.	Aktivitas	kelompok	dan	organ-
isasi	 remaja	merupakan	 salah	 satu	 cara	mewu-
judkan	minat-minatnya.
c. Minat yang diinventarisasikan (inventoried 
interest)
	 Seseorang	 menilai	 minatnya	 dapat	 diukur	 de-
ngan	 menjawab	 terhadap	 sejumlah	 pertanyaan	
tertentu	 atau	 urutan	 pilihannya	 untuk	 kelom-




orang	 berminat	 terhadap	 sesuatu	 dipengaruhi	 oleh	
tiga	unsur,	diantaranya:
a.	 Dorongan		dari	dalam	(The Factor Inner Urges),	
yaitu	mengarah	pada	kebutuhan-kebutuhan	yang	
muncul	 dari	 dalam	 individu,	merupakan	 faktor	
yang	berhubungan	dengan	dorongan	fisik,	motif,	
mempertahankan	diri	dari	rasa	lapar,	rasa	takut,	
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rasa	sakit,	 juga	dorongan	 ingin	 tahu	membang-
kitkan	minat	untuk	mengadakan	penelitian.




an	 sosial,	 seperti	 bekerja,	 mendapatkan	 status,	
mendapatkan	perhatian	dan	penghargaan.
c.	 Emosional	(Emotional Factors),	yaitu	minat	yang	
erat	 hubungannya	 dengan	 perasaan	 atau	 emosi,	























Mahasiswa Bimbingan dan Konseling











Mahasiswa	 reguler	 merupakan	mahasiswa	 yang	
masuk	melalui	jalur	Penelusuran	Minat	dan	Kemam-
puan	 (PMDK),	Ujian	Masuk	Bersama	 (UMB),	 dan	
Seleksi	 Nasional	 Masuk	 Perguruan	 Tinggi	 Negeri	
(SNMPTN).	Mahasiswa	non-reguler	merupakan	ma-















didikan,	 Berdasarkan	 teknik	 	 simple	 random	 sam-
pling	 dengan	 sampel	 sebanyak	 57	 responden.	Vari-
abel	 dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	minat	menjadi	 guru	
Bimbingan	dan	Konseling.	Metode	yang	digunakan	
dalam	penelitan	ini	yaitu	metode	survei	dan	pengum-




guru	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 pada	 mahasiswa	
Bimbingan	dan	Konseling	Angkatan	2008	Fakultas	
Ilmu	Pendidikan	Universitas	Negeri	 Jakarta	dalam	










nya	 tidak	 terlalu	mendukung	 bagi	 program	 pendi-
dikan	konselor.	Oleh	karena	itu,	minat	secara	kese-
luruhan	mahasiswa	Bimbingan	dan	Konseling	Ang-




Kategori Minat menjadi Guru Bimbingan dan 
Konseling pada Mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Angkatan 2008 Fakultas Ilmu Pendi-






(The Factor Inner Urges)
Motif sosial
(The Factor of Social Motive)
Emosional
(Emotional Factors)
Responden Persentase Responden Persentase Responden Persentase 
Tinggi 36 63,16 14 24,60 18
 
31,58
 Sedang 21 36,84 43 75,40 39 68,42














Dorongan dari dalam 
(The Factor Inner Urges)
Grafik 1: Data Minat menjadi Guru Bimbingan 
dan Konseling pada Indikator Dorongan dari 
Dalam (The Factor Inner Urges)
a. Indikator Dorongan dari dalam (The Factor 
Inner Urges)
	 Pada	 tabel	 1dan	 grafik	 1	 di	 atas	 menunjukkan	
bahwa	minat	menjadi	Guru	Bimbingan	dan	Kon-
seling	 pada	 Mahasiswa	 Bimbingan	 dan	 Kon-
seling	 Angkatan	 2008	 Fakultas	 Ilmu	 Pendidi-
kan	Universitas	Negeri	Jakarta	mayoritas	adalah	






b. Indikator Motif Sosial (The Factor of Social 
Motive)










Diagram Tabulasi Indikator Motif Sosial 














Grafik 2: Data Minat menjadi Guru Bimbingan 
dan Konseling pada Indikator Motif Sosial (The 
Factor of Social Motive)
 
 















Grafik 3: Data Minat menjadi Guru Bimbingan 
dan Konseling pada Indikator Emosional (Emo-
tional Factors)
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an	orang	lain,	serta	cukup	(namun	belum	secara	
utuh)	mampu	membantu	orang	lain.
c. Indikator Emosional (Emotional Factors)







al	 (Baksos),	 	 cukup	 dapat	 membina	 hubungan	
yang	akrab	dengan	 siswa,	 guru	mata	pelajaran,	
dan	 stakeholder	 lainnya,	 serta	 cukup	 memiliki	
upaya	menjadi	 guru	Bimbingan	 dan	Konseling	










da	 kategori	 tinggi	 sebanyak	 14	 orang	 dengan	






















petensi	 sebagai	 guru	 Bimbingan	 dan	 Konsel-
ing.	Selain	itu	Pendidikan	Profesi	Konselor	yang	




b.	 Pada	 calon	 mahasiswa	 Bimbingan	 dan	 Konse-
ling	ketika	masa	orientasi	mahasiswa	hendaknya	






telah	 memilih	 jurusan	 Bimbingan	 dan	 Konse-
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